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ABSTRAK 

Rachmawati, Herlina. (2024). Stigma Sosial dalam Siniar Menjadi Manusia Edisi 

Hari Perempuan Sedunia 2024: Analisis Wacana Kritis Norman 

Fairclough. Prodi Sastra Indonesia, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN 

Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: (I) Prof. Dr. Jauharoti Alfin, S.Pd., 

M.Si., (II) Rizky Abrian, M.Hum.  

 

Penelitian bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai pola 

linguistik dalam teks wacana terkait stigma gender pada siniar Menjadi Manusia 

Edisi Hari Perempuan Sedunia 2024. Siniar Menjadi Manusia mendapat perhatian 

khusus untuk diteliti lebih dalam karena adanya diskusi sosial yang berpotensi besar 

untuk memengaruhi cara pandang penonton terhadap isu-isu sosial terkait persoalan 

kebahasaan yang digambarkan dengan penggunaan bahasa bias. Penelitian ini fokus 

terhadap pemberdayaan, penghapusan stigma, dan kesenjangan dalam analisis 

wacana pada siniar. Sehingga teori analisis wacana kritis Norman Fairclough 

digunakan untuk memahami hubungan antara bahasa, kekuasaan, dan ideologi 

dalam wacana yang memungkinkan eksplorasi lebih mendalam terkait bagaimana 

bahasa digunakan untuk mempertahankan atau menantang struktur kekuasaan dan 

stigma sosial secara lebih luas. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

paradigma teori Analisis Wacana Kritis Norman Faircough yang berlandaskan pada 

tiga dimensi struktur analisis, yaitu (1) struktur mikro yang terbatas pada teks (2) 

struktur meso berfokus pada bagaimana teks wacan diproduksi, didistribusikan, dan 

dikonsumsi oleh penonton (3) struktur makro yang berfokus pada anggapan bahwa 

konteks sosial yang terjadi di luar media dapat memengaruhi bagaimana wacana 

tersebut muncul. Data didapat berupa tuturan yang dikumpulkan dengan langkah 

mendokumentasikan gambaran secara rinci mengenai interaksi sosial di dalam 

media, perilaku, serta keadaan yang diamati sehingga dari video tersebut dilakukan 

simak dan catat kemudian ditranskripsikan sehingga menjadi sumber data yang 

kaya untuk diteliti. 

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa siniar ini mematahkan stigma 

sosial melalui tiga tingkat analisis: mikro, meso, dan makro. Di tingkat mikro, 

penggunaan bahasa perlawanan membantu meruntuhkan stereotip negatif; di 

tingkat meso, narasumber memperlihatkan solidaritas dan keberanian dalam 

memperjuangkan hak-hak perempuan; dan di tingkat makro, siniar ini berupaya 

menciptakan perubahan ideologis yang lebih inklusif dan adil. Meskipun masih 

terdapat penggunaan bahasa bias gender, siniar ini mendorong pentingnya bahasa 

inklusif dan netral untuk menciptakan ruang sosial yang lebih adil bagi perempuan. 

 

Kata Kunci: analisis wacana kritis, bahasa bias, siniar, stigma sosial 
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ABSTRACT 

Rachmawati, Herlina. (2024). Stigma Sosial dalam Siniar Menjadi Manusia Edisi 

Hari Perempuan Sedunia 2024: Analisis Wacana Kritis Norman 

Fairclough. Prodi Sastra Indonesia, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN 

Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: (I) Prof. Dr. Jauharoti Alfin, S.Pd., 

M.Si., (II) Rizky Abrian, M.Hum.  

 

The research aims to provide an understanding of the linguistic patterns in 

discourse texts related to gender stigma in the 2024 World Women's Day Edition of 

Menjadi Manusia. The podcast Menjadi Manusia gets special attention to be 

studied more deeply because of the social discussion that has great potential to 

influence the audience's perspective on social issues related to linguistic issues 

described by the use of biased language. This research focuses on empowerment, 

stigma removal, and inequality in the discourse analysis of the podcast. Thus, 

Norman Fairclough's critical discourse analysis theory is used to understand the 

relationship between language, power, and ideology in discourse that allows for a 

deeper exploration of how language is used to maintain or challenge power 

structures and social stigma more broadly. 

This research uses a descriptive qualitative approach with the paradigm of 

Norman Faircough's Critical Discourse Analysis theory which is based on three 

dimensions of analysis structure, namely (1) micro structure which is limited to the 

text (2) meso structure focuses on how discourse texts are produced, distributed, 

and consumed by the audience (3) macro structure which focuses on the assumption 

that the social context that occurs outside the media can influence how the 

discourse appears.  The data is obtained in the form of speech collected by 

documenting a detailed description of social interactions in the media, behavior, 

and circumstances observed so that from the video, listening and recording are 

carried out and then transcribed so that it becomes a rich source of data for 

research. 

The research findings reveal that this podcast breaks the social stigma 

through three levels of analysis: micro, meso, and macro. At the micro level, the use 

of resistance language helps to break down negative stereotypes; at the meso level, 

the speakers show solidarity and courage in fighting for women's rights; and at the 

macro level, this podcast seeks to create ideological change that is more inclusive 

and just. Although there is still the use of gender-biased language, this podcast 

encourages the importance of inclusive and neutral language to create a more just 

social space for women. 

 

Keywords: critical discourse analysis, biased language, podcast, social stigma 
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